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INTISARI

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah menjadikannya kebutuhan
penting dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Di Kabupaten Indragiri
Hilir, banyak gedung sekolah dasar mengalami kerusakan fisik yang berdampak pada
proses belajar mengajar. Upaya perbaikan infrastruktur pendidikan sering terkendala
oleh kurangnya data yang akurat, lengkap, dan cepat diolah, karena pelaporan kondisi
gedung sekolah masih dilakukan secara manual dan sistem yang ada seperti Dapodik
belum spesifik dirancang untuk memantau kerusakan gedung. Selain itu, sekolah swasta
belum terakomodasi dalam sistem pelaporan, sehingga menciptakan kesenjangan data
dan memperlambat respons perbaikan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
merancang sistem informasi berbasis web yang terfokus pada pelaporan kerusakan
gedung sekolah dasar, khususnya di Kecamatan Tembilahan Hulu, Kabupaten Indragiri
Hilir. Sistem ini diharapkan dapat mengelola data secara real-time, mempermudah
penginputan laporan baik dari sekolah negeri maupun swasta, mempercepat proses
pengambilan keputusan, serta meningkatkan transparansi informasi kepada masyarakat
dan pihak sekolah mengenai kondisi serta perbaikan gedung yang telah dilakukan.

Kata Kunci : sistem informasi, kerusakan gedung sekolah, pendidikan, Indragiri Hilir,
web-based.
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ABSTRACT

The Rapid Development Of Information Technology Has Made It An Essential
Aspeet Of Various Fields Of Life, Including Education. In Indragiri Hilir Regency,
Many Elementary School Buildings Are Physically Damaged, Which Affects The
Teaching And Learning Process. Efforts To Improve Educational Infrastructure Are
Often Hampered By The Lack Of Accurate, Complete, And Promptly Processed Data,
As Reporting On School Building Conditions Is Still Done Manually, And The Existing
System, Such As Dapodik, Is Not Specifically Designed To Monitor Building Damage.
Moreover, Private Schools Are Not Accommodated In The Reporting System, Creating
Data Gaps And Slowing Down Repair Responses. Therefore, This Study Aims To
Design A Web-Based Information System Focused On Reporting Elementary School
Building Damage, Particularly In Tembilahan Hulu District, Indragiri Hilir Regency.
This System Is Expected To Manage Data In Real-Time, Facilitate Report Submissions
From Both Public And Private Schools, Speed Up Decision-Making Processes, And
Enhance Transparency Of Information To The Community And Schools Regarding The
Condition And Repair Of School Buildings.
Keyword : information system, school building damage, education, Indragiri Hilir,
web-based.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Perkembangan teknologi di era globalisasi saat ini berlangsung dengan cepat serta
dinamis dan teknologi informasi sudah menjadi hal yang sangat lumrah dan menjadi
keharusan dalam segala aspek kehidupan keberadaan sebuah informasi yang realtime,
cepat dan akurat menjadi hal yang sangat penting bagi keberlangsungan hidup
manusia[ 1] Pemanfaat teknologi informasi tersebut salah satunya adalah sistem
informasi sistem informasi adalah alat untuk menyajikan informasi sedemikian rupa
sehingga bermanfaat bagi penerimanya.Tujuannya adalah untuk
mengumpulkan,mengolah menyimpan.dan menampilkan sebuah informasi untuk
mendukung pengambilan keputusan koordinasi,pengaturan analisa dan visualisasi pada

sebuah organisasi[2].

Kabupaten Indragiri Hilir memiliki banyak sekolah dasar yang tersebar di
berbagai wilayah, baik di perkotaan maupun pedesaan. Namun, tidak semua sekolah
memiliki fasilitas yang memadai. Banyak gedung sekolah dasar mengalami kerusakan
yang bervariasi, mulai dari kerusakan ringan hingga berat. Kondisi ini dapat

memengaruhi proses belajar mengajar dan kenyamanan siswa serta guru.

Dalam beberapa tahun terakhir, pemerintah telah berupaya memperbaiki kondisi
infrastruktur pendidikan di daerah ini. Namun, upaya tersebut sering kali terkendala
oleh kurangnya data yang akurat dan terorganisir terkait kondisi gedung sekolah.

Informasi mengenai tingkat kerusakan sering kali diperoleh melalui laporan manual




yang memerlukan waktu lama untuk diolah. Hal ini menyebabkan pengambilan
keputusan terkait perbaikan sering tertunda, sehingga berpengaruh pada kualitas

pendidikan

Pendidikan adalah salah satu elemen kunci pembangunan nasional yang
berkelanjutan. Kualitas pendidikan tidak hanya diraih dari kualitas kurikulum dan
sumber daya manusia, namun juga didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai,
dalam hal ini adalah gedung sekolah[3]. Fasilitas tersebut sangat menentukan dalam
memberikan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan kondusif. Dalam kasus ini,
gedung sekolah menjadi pusat dari jalannya proses belajar mengajar. Namun, kondisi
gedung sekolah di Indonesia, khususnya di Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau,
masih menghadapi banyak tantangan. Banyak gedung sekolah dasar hingga sekolah
menengah yang kondisinya sudah mengalami kerusakan fisik, dari yang ringan hingga
berat[4]. Kerusakan tersebut disebabkan oleh usia bangunan, kurangnya perawatan, dan
keterbatasan anggaran. Kerusakan pada gedung sekolah tidak hanya mengganggu
kenyamanan belajar mengajar, tapi juga membahayakan keselamatan siswa dan guru

yang beraktivitas di dalamnya.

Bangunan sckolah merupakan salah satu fasilitas publik yang mempunyai fungsi
amat penting oleh karenanya bangunan sekolah ini perlu mendapatkan perhatian yang
serius dalam hal pemeliharaan dan perawatannya, khususnya pada bangunan sekolah.
Pendidikan di Indonesia memerlukan beberapa elemen sebagai penunjang kelancaran
proses-proses pendidikan. Diantaranya elemen bangunan sekolah, ruang kelas, meja
kursi serta alat-alat media pembelajaran. Dalam mengetahui elemen-elemen di sarana

pendidikan yang belum tersentuh oleh pemerintah daerah, maka perlu adanya sistem




pendukung sekolah mana yang perlu di rekonstruksi, untuk mengetahui elemen-elemen

yang belum memenuhi syarat pada saranapendidikan yang layak|[5].

Seiring perkembangan teknologi informasi, solusi digital seperti sistem informasi
berbasis web menjadi semakin populer sebagai alat untuk mengelola data dan
informasi. Teknologi ini dapat digunakan untuk memantau, mengelola, dan memproses
data kerusakan gedung sckolah secara real-time. Lebih lanjut, teknologi digital ini
memungkinkan tim terkait untuk segera mengambil tindakan. Dinas Pendidikan
Kabupaten Indragiri Hilir saat ini telah menggunakan Dapodik, sebuah sistem yang
digunakan untuk mensinergikan fasilitas pendidikan. Dapodik memang efektif dalam
memantau data pendidikan[6], namun belum dirancang spesifik untuk melaporkan
kerusakan gedung sekolah. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem informasi berbasis web
yang lebih fokus pada Kondisi kerusakan gedung sekolah dasar di Kabupaten Indragiri
Hilir.

Dinas Pendidikan saat ini menggunakan sistem informasi Dapodik yang diterapkan
di seluruh Indonesia, namun banyaknya sekolah yang menggunakannya mengakibatkan
gangguan dalam proses input dan output data. Oleh karena itu, diperlukan
pengembangan sistem informasi kerusakan yang lebih spesifik untuk setiap kecamatan,

terutama di Kecamatan Tembilahan Hulu, agar proses input laporan kerusakan menjadi

lebih efisien.

Sistem yang ada saat ini hanya dapat diakses oleh sekolah negeri, sehingga sekolah
swasta tidak dapat melaporkan kondisi gedung sekolah mereka.. Selain itu, kurangnya

data yang diinput dari sekolah menyulitkan pemrosesan laporan kondisi kerusakan




sekolah. Diperlukan sistem yang memastikan pengumpulan data yang lengkap dan
akurat. Pelaporan kerusakan di sekolah swasta yang masih dilakukan secara manual
memperlambat respons dan penanganan. Oleh karena itu, sistem terintegrasi sangat
dibutuhkan untuk mempercepat proses pelaporan. Saat ini juga belum ada portal berita
mengenai sekolah yang telah diperbaiki, sehingga masyarakat dan pihak sekolah
kesulitan mengakses informasi tersebut. Sistem baru diharapkan dapat mempermudah

akses informasi mengenai perbaikan.
1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan maka penulis merumusakan

masalah sebagai berikut

1. Penggunaan sistem Dapodik di Dinas Pendidikan mengganggu proses input dan
output data karena banyaknya sckolah yang menggunakannya. Diperlukan sistem
informasi kerusakan yang spesifik untuk setiap kecamatan, terutama di Kecamatan
Tembilahan Hulu, untuk mempermudah laporan kerusakan.

2. Sistem informasi saat ini hanya dapat diakses oleh sekolah negeri, sehingga sekolah
swasta tidak dapat melaporkan kondisi gedung mereka.

3. Kurangnya data yang diinput dari sekolah menyulitkan pemrosesan status laporan.
Diperlukan data yang lengkap dan akurat.

4. Pelaporan kerusakan di sckolah swasta masih dilakukan secara manual, yang

memperlambat respons penanganan.




5. Belum ada portal berita yang menyajikan informasi tentang sekolah yang telah
diperbaiki, sehingga masyarakat dan pihak sekolah kesulitan mengakses informasi
tersebut.

1.3 Batasan masalah

Adapun batasan-batasan masalah dalam penelitian ini dapat dirinci sebagai

berikut:

1. Ruang lingkup wilayah dibatasi hanya pada sekolah-sekolah yang berada di
Kecamatan Tembilahan Hulu, baik sekolah negeri maupun swasta..

2. Sistem informasi kerusakan yang dikembangkan difokuskan pada pelaporan dan
pendataan kerusakan bangunan sekolah, tidak mencakup kerusakan fasilitas non-
fisik

3. Pengembangan sistem ini tidak mencakup penanganan atau perbaikan teknis
terhadap kerusakan fisik, hanya sebatas pelaporan. pencatatan, dan publikasi
informasi.

1.4 Tujuan penelitan

Dalam pengembangan sistem informasi kerusakan gedung sekolah dasar berbasis
website di Kabupaten Indragiri Hilir, dengan studi kasus Dinas Pendidikan memiki

tujuan sebagai berikut :

1. Mengembangkan sistem informasi yang efisien untuk Kecamatan Tembilahan Hulu
guna mempermudah input dan output laporan kondisi kerusakan.
2. Merancang sistem yang dapat diakses oleh semua sekolah, termasuk swasta, agar

semua dapat melaporkan kondisi kerusakan.




Menerapkan metode untuk meningkatkan kelengkapan dan akurasi data laporan dari
sekolah.
Mengembangkan sistem pelaporan yang efisien untuk sekolah swasta, mengurangi

ketergantungan pada metode manual.

. Membangun portal berita untuk menyediakan informasi tentang perbaikan sekolah

agar mudah diakses oleh masyarakat dan pihak sekolah.

1.5 Manfaat penelitian

Dalam pengembangan sistem informasi kerusakan gedung sekolah dasar berbasis

website di Kabupaten Indragiri Hilir, dengan studi kasus Dinas Pendidikan dapat

memberikan manfaat sebagai berikut :

1.

Bagi Dinas Pendidikan Memberikan solusi efisien dalam pengelolaan laporan
kerusakan untuk perbaikan infrastruktur sekolah.

Bagi Sekolah Memudahkan akses pelaporan kerusakan dan informasi perbaikan,
meningkatkan kualitas pendidikan.

Bagi Masyarakat Menyediakan informasi transparan mengenai status perbaikan
sekolah, meningkatkan kepercayaan masyarakat.

Bagi Peneliti dan Akademisi Menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya tentang

sistem informasi pendidikan.

. Bagi Pengembang Sistem Menjadi acuan untuk menciptakan aplikasi yang relevan

dan responsif terhadap kebutuhan pelaporan kerusakan sekolah




1.6 Sistematika penulisan

Sistematika penulisan ini memberikan gambaran mengenai isi dari masing-masing
bab yang akan dibahas dalam penelitian ini. Adapun sistematika penulisan yang

digunakan adalah sebagai berikut:

BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah yang menjadi dasar dilakukannya penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan. Bagian ini memberikan gambaran awal tentang alasan pentingnya

penelitian serta kerangka penelitian yang akan dilakukan.

BAB II: TINJAUAN LITERATUR

Bab ini membahas teori-teori yang relevan dengan penelitian yang dilakukan,
termasuk teori mengenai sistem informasi, teknologi web, serta tinjauan mengenai

kerusakan gedung sekolah dasar dan kebijakan pendidikan.

BAB III: METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi desain
penelitian, objek penelitian, teknik pengumpulan data, serta metode pengembangan
sistem. Bagian ini juga menjelaskan tahapan-tahapan yang dilalui dalam membangun

sistem informasi berbasis web, serta alat dan teknologi yang digunakan.




BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini memaparkan hasil penelitian yang meliputi analisis sistem, perancangan
sistem, serta implementasi sistem informasi kerusakan gedung sekolah dasar berbasis
website. Pada bab ini juga akan dijelaskan bagaimana sistem yang telah dikembangkan
dapat memfasilitasi pihak terkait dalam memantau dan mengelola kerusakan gedung

sekolah.

BAB V: PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta saran-saran
yang dapat dijadikan rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut. Kesimpulan
diambil berdasarkan hasil analisis dan implementasi sistem informasi yang dibahas pada

bab sebelumnya.




BABII

TINJAUAN LITERATUR

Dalam bab ini berisikan tinjauan literatur yang membahas tentang penelitian-
penelitian yang telah dilakukan lebih dahulu oleh peneliti lain yang mengutip dari
jurnal teknik industri-Unisi, Global and policy journol of international Relations, Jurnal
Teknologi dan Manajemen Informatika, equator jurnal of management &
Teknopreneurship, Jurnal Sisrem Informasi (Sistemasi), Jurnal Sistem Informasi dan
Sistem Komputer, Jurnal Intro Tech, Computer Science, Jurnal Teknik Elektro, Jurnal
Manajemen Sistem Informasi, Jurnal Manajemen informatika dan Seminar Nasional

Teknologi Informasi

2.1 Sistem Informasi Geografis

Sebagai bahan peninjauan dan menambahkan literatur, peneliti telah menuangkan
sebagian literatur terdahulu mengenai sistem informasi geografis yang telah diteliti dan

berkaitan dengan penelitian ini.

Peneliti mengelompokkan berbagai penelitian dengan maksud penelitian dengan
maksud penelitan-penelitian terdahulu ini memiliki tujuan yang searah dengan
penelitian yang dibuat dalam proposal penelitian ini. Berikut adalah penelitian -
penelitian terdahulu mengenai sistem informasi geografis yang dirangkum kedalam
sebuah tabel artikel perbandingan dalam kurun waktu 5 tahun terakhir, sehingga dapat

dilihat pada tabel 2.1 Artikel Perbandingan dibawah ini :




Tabel 2.1 Jurnal Perbandingan

No | Penulis Judul Hasil dan Saran

1. | Danna Suraya, | Sistem  Informasi | Sistem dapat mempermudah
Dwi Yuli | Geografis konsumen untuk menemukan lokasi
Prasetyo, Pemetaan Hotel | hotel dan wisma karena didalam
Ilyas(2020) Dan Wisma | sistem yang dibuat sudah dilengkapi

Berbasis Web Di | titik lokasi serta rute yang dilalui

Kota Tembilahan | oleh masyarakat. Sistem menjadi
media promosi untuk hotel dan
wisma karena didalam sistem
tersebut memuat informasi lengkap
mengenai tempat tersebut[7].

2 | Mispuanda Sistem Informasi Pemanfaatan  Sistem  Informasi
Abdullah Pelayanan Jasa Geografis (SIG) untuk pemetaan
Ilyas(2022) Pada Mutiara lokasi penjahit pakaian di Kota

Laundry Berbasis | Tembilahan memungkinkan
Web penyebaran informasi mengenai

keberadaan penjahit pakaian menjadi
lebih luas dan mudah diakses oleh
masyarakat. Sistem informasi jasa
ini untuk

laundry dirancang

memberikan efisiensi




Tabel 2.1 Jurnal Perbandingan (Lanjutan)

Penulis

Judul

Hasil dan Saran

dan kemudahan, baik bagi pengguna
maupun pihak admin. Keberadaan
sistem ini membantu  Mutiara
Laundry dalam proses perekapan
serta pembuatan laporan data.
Website layanan jasa Mutiara
Laundry dikembangkan
menggunakan bahasa pemrograman
PHP, dengan CS8S  berbasis
Bootstrap, dan penyuntingan kode
dilakukan  melalui  Notepad++.
Pengujian sistem dilakukan
menggunakan metode black box
testing serta penyebaran kuesioner
untuk mendapatkan evaluasi dari
pengguna.instrimen functionality
mendapatkan hasil 100% yang
dinyatakan  layak  dari segi

karakterisik accuranc|8].




Tabel 2.1 Jurnal Perbandingan(Lanjutan)

No Penulis Judul Hasil dan Saran

3 | Nurita Sistem  informasi | Dengan adanya sistem informasi
Suswanti, geografis(sig) geografis (SIG) pemetaan lokasi
Usman(202) Pemataan  lokasi | penjahit pakaian di

penjahit dikota
tembilahan

berbasis website

kotaTembilahan Dengan adanya
sistem ini, informasi mengenai
lokasi atau tempat penjahit pakaian
dapat  tersebar luas  kepada
masyarakat atau pengguna. Fitur
yang tersedia mencakup penentuan
posisi pengguna saat mengakses
aplikasi, penampilan daftar lokasi
penjahit pakaian beserta
informasinya, penyajian rute dan
petunjuk arah dari posisi pengguna
menuju  lokasi  tujuan, serta
menampilkan estimasi jarak yang
harus ditempuh. pengguna

sistem[9].




Tabel 2.1 Jurnal Perbandingan(Lanjutan)

No Penulis Judul Hasil dan Saran

4 | Dimar Tarmizi | Sistem Informasi Dengan adanya WebGIS ini
Muh. Rasyid Geografis Berbasis | diharapkan dapat menghimpun
Ridha(2021) Web Persebaran persebaran  fasilitas  pelayanan

Fasilitas Pelayanan
Kesehatan Di Kota

Tembilahan

kesehatan yang terdapat di Kota

Tembilahan, serta memberi

Dengan adanya WebGIS ini

diharapkan dapat menghimpun

persebaran  fasilitas  pelayanan

kesehatan yang terdapat di Kota

Tembilahan, serta memberi

petunjuk dan kemudahan bagi para

pengguna untuk  memperoleh

informasi  mengenai  fasilitas

pelayanan  keschatan  beserta

pendukungnya di  Kabupaten

Indragiri Hilir dengan cepat,

akurat, dan dapat diakses oleh
siapa saja, dimana saja, kapan saja
tanpa dan

mengenal  jarak

waktu[ 10]




Tabel 2.1 Jurnal Perbandingan(Lanjutan)

No Penulis Judul Hasil dan Saran
5 | Nina Megalina | Sistem  Informasi | Sistem  dapat  mempermudah
Marsalis, Pemetaan Praktek | konsumen  untuk  menemukan
Usman(2023) Dokter Tembilahan | praktek dokter, karena didalam
Berbasis Web sistem  yang  dibuat  sudah
dilengkapi titik lokasi serta rute
yang dilalui oleh pengguna[ 11].
6 | Sismai Rita Sistem Informasi Dari hasil penelitian yang telah
Usman(2023) | Geografis dilakukan, maka dapat ditarik
Pemetaan Caf E | beberapa kesimpulan yang
Warung Makan | Ada dari judul penelitian
Dan Kedai Kopi Sistem Informasi Geografis
Berbasis Web Di | Pemetaan Café, Warung
Kota Tembilahan Makan dan Kedai kopi Berbasis

Web di Kota Tembilahan yaitu
sebagai berikut Sistem dapat
mempermudah konsumen untuk
menemukan lokasi café, warung
makan dan kedai

Kopi karena didalam Sistem yang

dibuat Sudah dilengkapi Titik




Tabel 2.1 Jurnal Perbandingan(Lanjutan)

No Penulis Judul Hasil dan Saran
lokasi serta rutue Yang dilalui oleh
konsumen(12].
7 | Jepridin, Sistem informasi Pemetaan ini menghasilkan
Usman(2022) | Geografis (sig) WEBGIS ini diharapkan dapat

pemetaan Toko
Bangunan
ditembilahan

berbasis web

menghimpun persebaran toko
bangunan yang ada ditoko
tembilahan serta memberi petunjuk
dan kemudahan bagi para
pengguna untuk memperoleh
informasi mengenai toko bangunan
yang berada di tembilahan dengan
cepat.akurat, dan dapat diakses
oleh siapa saja,dimana saja.kapan
saja tanpa mengenal jarak dan

waktu[ 13]




Tabel 2.1 Jurnal Perbandingan(Lanjutan)

No Penulis Judul Hasil dan Saran

8 | Hidayat Sistem  Informasi | pengaduan perbaikan jalan
Muhammad Pengaduan webbase gis menggunakan model
Nur . Vadlya | Perbaikan Jalan | waterfall codelgniter, dan
Maarif(2023) Desa (Program | OOAD.dengan pendeketan

SIG)Berbasis Web

bertahap sistem ini efektif dalam
meningkatkank komunikasi antara
pemerintah dan masyarakat terkait
kondisi jalan. Keunggulan
Codelgniter dan OOAD
memberikan efisiensi dan struktur
yang  terorganisir  sementara
penggunanaan Google Api dan
MYSQL, Memastikan keandalan
pengelolaan data Diharapkan
sistem ini menjadi solusi untuk
menyampaikan aspirasi
masyarakat,memperbaiki  kondisi

insfrastruktur( 14].




Tabel 2.1 Jurnal Perbandingan(Lanjutan)

No Penulis Judul Hasil dan Saran

9 | Helinda Rancang Bangun | Sarana dan prasarana memiliki
Meyland, Pelaporan peranan penting dalam mendukung
EnnyDwi Kerusakan Sarana | proses belajar mengajar serta
Oktaviyani, Dan Prasarana Di | meningkatkan kualitas
Jadiaman Sma Negeri | | pembelajaran bagi siswa dan guru.
Parhusip Kasongan Berbasis | Pengelolaan sarana dan prasarana

Website

yang baik sangat diperlukan agar
keberlangsungan pembelajaran
dapat berjalan dengan efektif.
Untuk itu, dibutuhkan sebuah
sistem yang mampu menangani
pelaporan kerusakan sarana dan
prasarana secara cepat, tepat, dan
data yang dikelola valid. Sebagai
solusi, dikembangkan  sebuah
aplikasi pelaporan berbasis website
yang dapat diakses oleh pihak
sekolah. Sistem ini diharapkan

dapat meningkatkan efektivitas




Tabel 2.1 Jurnal Perbandingan(Lanjutan)

No Penulis Judul Hasil dan Saran
pengelolaan sarana dan prasarana
sehingga mendukung terciptanya
lingkungan belajar yang lebih
baik [15]

10 | Anisya Pembangunan Penelitian bertujuan pemilaharan

Sistem  Pelaporan

Kerusakan

gedung kampus yang dimana
gedung tersebut belum memiliki
program pemilaharaan yang jelas
dan terstrukturhanya melakukan
kegiatan penangan apabila terjadi
kerusakan saja.Pada setiap
bangunan gedung pasti adanya
pengelola gedung.Dengan hal ini
memiliki tanggung jawab penuh
akan pemilaharan gedung sekolah.
Pada kondisi saat ini setiap
pengelola bangunan  gedung
menggunakan komunikasi telepon

untuk melaporkan setiap kerusakan




Tabel 2.1 Jurnal Perbandingan(Lanjutan)

Penulis

Judul

Hasil dan Saran

bangunan gedung kepada
kontraktor. Dengan kondisi saat
menyabatkan riwayat pelaporan
hilang  begitu saja  schingga
pencatatan dan pelaporan
kerusakan bangunan gedung tidak
bisa terkontrol, dikarenakan tidak
adanya history atau catatan riwayat
pemeriksaan bangunan gedung.
Untuk mengatasi permasalah yang
terjadi saat ini munculah sebuah
solusi, yakni dengan membangun
aplikasi komputer untuk
mendapatkan pengolahan data, dan
salah satunya aplikasi berbasis web
yang mana nantinya dapat diakses
dimana saja dan aplikasi web
memberikan cara mudah dalam

penyimpanan data di database[16].
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2.2 Rangkuman

Dilihat dari penelitian-penelitian sebelumnya, penggunaan sistem informasi
berbasis website untuk pengelolaan data kerusakan gedung sekolah dasar memiliki
banyak keunggulan, terutama dalam hal efisiensi dan kemudahan akses. Sistem ini
memungkinkan data kerusakan bangunan dikelola secara terpusat dan diakses kapanpun
dan di manapun tanpa perlu melakukan inspeksi manual langsung ke lokasi. Dengan
kemudahan akses informasi secara online, pemangku kebijakan dapat mengambil
keputusan lebih cepat dalam merespon kondisi bangunan yang memerlukan perhatian,

schingga upaya perbaikan dan pemeliharaan menjadi lebih terorganisir.

Dalam penelitian ini, peneliti merancang dan mengembangkan Sistem Informasi
Kondisi Kerusakan Gedung Sekolah Dasar Berbasis Website yang berfokus pada
wilayah Kabupaten Indragiri Hilir, dengan studi kasus di Dinas pendidikan dengan
batasan masalah di Kecamatan Tembilahan Hulu. Sistem ini menampilkan data
kerusakan gedung sekolah dasar dari tingkat kerusakan ringan hingga berat, yang
ditampilkan melalui pemetaan digital. Fitur pemetaan digital ini memberikan visualisasi
yang mudah dipahami, schingga pengguna dapat dengan cepat mengetahui kondisi
setiap bangunan sekolah secara akurat dan menyeluruh. Penggunaan peta digital juga
memungkinkan pengguna untuk memahami penyebaran kerusakan di wilayah tersebut
secara geografis, membantu dalam pengambilan keputusan mengenai prioritas

perbaikan.

Sistem ini dilengkapi dengan berbagai fitur untuk memudahkan pemantauan dan

pengelolaan data kerusakan bangunan. Fitur-fitur ini mencakup informasi mengenai
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lokasi bangunan, jenis kerusakan, status perbaikan, serta riwayat perbaikan sebelumnya.
Data-data ini disimpan dalam sistem dan dapat diakses oleh pengguna dengan mudah.
Keberadaan fitur pemantauan ini memungkinkan pihak Dinas Pendidikan dan
pemangku kebijakan lainnya untuk memantau perkembangan kondisi bangunan sckolah
secara real-time, tanpa harus berada di lokasi secara fisik. Inovasi yang ditawarkan oleh
penelitian ini terletak pada penyajian data berbasis peta digital yang memberikan

gambaran visual yang jelas mengenai kondisi bangunan.

Selain itu, sistem ini diharapkan dapat membantu Dinas Pendidikan dalam
merencanakan program perbaikan secara lebih efisien dengan memprioritaskan
bangunan yang mengalami kerusakan lebih parah atau yang memiliki dampak besar
terhadap proses belajar mengajar. Dengan demikian, sistem ini bukan hanya sebagai alat
pengumpulan data, tetapi juga sebagai alat bantu yang efektif dalam pengambilan
keputusan strategis terkait perbaikan dan pemeliharaan gedung sekolah dasar di

Kabupaten Indragiri Hilir.




BABIII

METODE PENELITIAN

Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam hal ini tujuan dan kegunaannya adalah untuk
membahas langkah-langkah apa saja yang akan dikerjakan dalam penelitian ini.
Penelitian ini dilakukan dengan berbagai langkah kerja yang sistematis sehingga
menemukan hasil yang maksimal. Penelitian ini menerapkan Metode Kualitatif, metode
yang digunakan pada menggembangkan website berupa model wartefall yang sering
digunakan dalam pengembangan sistem informasi atau perangkat lunak dengan
pemodelan UML (Unified Modeling Language) bentuk grafik untuk menggambarkan
analisis dan desain perangkat lunak yang dikembangkan dengan sistem berorientasi

objek([17].

3.1 Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian merupakan gambaran umum tentang alur pelaksanaan
penelitian. Kerangka ini disusun berdasarkan permasalahan yang diangkat dalam
penelitian, didukung oleh studi pustaka, serta hasil penelitian yang relevan.

Kerangka penelitian ini menjelaskan setiap langkah yang diambil oleh peneliti,
termasuk metode yang digunakan dalam proses penelitian. Semua langkah tersebut
dirangkum dan diilustrasikan dalam kerangka penelitian, seperti yang terlihat pada

Gambar 3.1 di bawah ini.
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Pengajuan Judul

Gambar 3.1 Kerangka penelitian

Gambar 3.1 adalah kerangka penelitian yang mana tahapan-tahapan dimulai dari
perencanaan sistem, analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, dan terakhir
adalah pengujian. Langkah demi Langkah dilakukan dan harus diselesaikan satu persatu

dan berjalan sesuai dengan tahapan berikutnya secara berurutan.

Berikut adalah penjelasan dari tahapan-tahapan yang terdapat dalam model

waterfall Sistem Informasi kerusakan gedung sekolah dasar berbasis web:
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3.1.1 Pengajuan judul

Berdasarkan observasi dilakukan di Dinas Pendidikan saat ini menggunakan
sistem informasi Dapodik yang diterapkan di seluruh Indonesia, namun banyaknya
sekolah yang menggunakannya mengakibatkan gangguan dalam proses input dan output
data. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan sistem informasi kondisi kerusakan
yang lebih spesifik untuk setiap kecamatan, terutama di Kecamatan Tembilahan Hulu,

agar proses input laporan kerusakan menjadi lebih efisien.

Pelaporan kerusakan di sekolah swasta yang masih dilakukan secara manual
memperlambat respons dan penanganan. Oleh karena itu, sistem terintegrasi sangat
dibutuhkan untuk mempercepat proses pelaporan. Saat ini juga belum ada portal berita
mengenai sekolah yang telah diperbaiki, sehingga masyarakat dan pihak sekolah
kesulitan mengakses informasi tersebut. Sistem baru diharapkan dapat mempermudah

akses informasi mengenai perbaikan.

3.12 Pengumpulan data

Metode pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitian meliputi
obeservasi,wawancara dan studi literatur. Dalam melakukan observasi mengunjungi
sekolah yang ada di Kecamatan Tembilahan Hulu di tingkat sekolah dasar. Wawancara
di lakukan pada staf dinas pendidikan , pihak sekolah untuk bertanya mengenai kondisi

kerusakan gedung sekolah. Untuk metode pengumpulan data dapat dilihat dibawah ini :
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1. Observasi
Observasi dilakukan dengan mengunjungi langsung lokasi sekolah dasar di
Kecamatan Tembilahan Hulu Kabupaten Indragiri Hilir untuk mengamati dan
mencatat kondisi fisik gedung sekolah.Melalui metode ini, peneliti dapat
mengidentifikasi tingkat kerusakan bangunan secara visual dan memperoleh
gambaran kondisi sekolah yang lebih konret. Sekolah dasar di kecamatan berjumlah
17 sekolah yang terdata didinas pendidikan yaitu sekolah kurikulum negeri

2. Wawancara
Pada tahap ini, peneliti melakukan wawancara atau tanya jawab langsung ke dinas
pendidikan dan pihak sekolah yang ada di kecamatan tembilahan hulu, berdasarkan
hasil wawancara yang telah dilakukan dari dinas pendidikan mengenai berapa
jumlah sekolah yang ada di kecamatan tembilahan hulu, bagaimana sistem
pelaporan kerusakan sekolah, apa kendala dalam perbaikan sekolah, sedang pihak
sekolah mengenai jenis kerusakan yang terjadi di sekolah, bagaimana kondisi
sekolah saat ini , kapan terakhir sekolah di perbaiki, apakah kerusakan sekolah
memengaruhi aktivitas belajar — mengajar di sekolah . Wawancara ini dilakukan
pada tanggal 10 okteber sampa 29 November 2024 dengan staf dinas pendidikan
dan pihak sekolah dasar yang ada di kecamatan tembilahan hulu.

3. Studi literatur
Pada tahap ini, peneliti mencari referensi dari berbagai sumber-sumber yang sudah
melakukan penelitian sebelumnya berupa jurnal maupun buku yang berhubungan

dengan penelitian ini, guna untuk melengkapi dan menambah informasi yang
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dibutuhkan pada penelitian ini. Salah satu jurnal yang digunakan dalam menghitung
kerusakaan berjudul Buku panduan tata cara idenfikasi dan verifikasi kerusakaan

3.1.3 Analisis

Pada tahapan ini, peneliti menggunakan analisis pieces. Penerapan metode
PIECES (Performance, Information, Economics, Control, Efficiency, Service) dalam
perancangan sistem untuk perbandingan proses sistem antara sistem yang berjalan

dengan sistem yang akan di bangun[18].

3.14 Pengembangan sistem

Metode SDLC (System Development Life Cycle) model Waterfall adalah
pendekatan pengembangan perangkat lunak yang berurutan dan linear, dimulai dari
analisis kebutuhan pengguna, kemudian berlanjut ke perencanaan, desain, implementasi
dan akhirnya pengujian serta pemeliharaan sistem Tahap-tahap ini dijalani secara
berurutan dan tidak kembali ke tahap sebelumnya setelah tahap tersebut selesai. Model
ini memberikan gambaran yang sistematis dan terstruktur tentang bagaimana sebuah
sistem perangkat lunak dikembangkan, dengan fokus pada pengelolaan resiko dan
pengendalian mutu dalam setiap tahapan Berikut adalah gambar langkah-langkah atau
tahapan dalam pengembangan sistem metode SDLC (System Development Life Cycle)
model Waterfall dapat dilihat pada gambar 3.2 Tahap metode SDLC (System

Development Life Cycle) model Waterfall dibawah ini :




27

’m'—l
analysis

System & Sofware
desam

Implementation &
testing

Implementation &
testing
Verification & unit
e l

Operation &
Maintenance

Gambar 3.2 Tahap Model Wartefall

3.1.5 Implementasi

Pada tahap implementasi, perancang mengubah desain yang dibuat menjadi
sekumpulan program atau unit program. Sistem ini dibuat berbasis web berdasarkan

analisis kebutuhan dan desain sebagai berikut :

1. Hypertext Pre-Processor (PHP) adalah Bahasa pemrograman sisi server yang
memungkinkan pengembang untuk membuat konten web yang dinamis dan
interaktif.

2. Visual Studio Code, editor kode yang didefinisikan ulang dan dioptimalkan
untuk membangun men-debug.

3. Database Mysql adalah aplikasi untuk menyimpan dan mengelola database.

3.1.6 Pengujian Sistem

Pada penelitian ini akan dilakukan pengujian menggunakan sistem blackbox dan

whitebox untuk mengetahui tingkat keberhasilan bagian fungsional sebuah sistem yang
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akan dikembangkan. Fungsi harus diuji coba untuk terbebas dari error agar hasilnya

sesuai dengan kebutuhan sistem. Adapun maksud dari blackbox dan usability




BABIV

HASIL PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, peneliti mengangkat judul mengenai “Sistem Infornmasi
kondisi kerusakan Gedung Sekolah Dasar Kabupaten Indragiri Hilir Berbasis Website
Studi Kasus Dinas Pendidikan . Penelitian ini menggunakan metode model waterfall
yang dari 5 langkah seperti yang telah dijelaskan pada bab 3. Tujuan diangkatnya judul
penelitian ini yaitu Membangun Sistem Informasi kondisi Kerusakan gedung sekolah
yang efisien untuk Kecamatan Tembilahan Hulu guna mempermudah input dan output
laporan kondisi kerusakan.gedung sekolah, selain itu juga masyarakat dapat mengetahui

berita sekolah yang telah di perbaiki.
4.1 Pembahasan

Dalam pembahasan selanjutnya, akan dijelaskan secara teperinci dan detail mulai
dari hasil analisa, hasil desain, hasil implementasi, hasil pengujian dan pemeliharaan

sistem
4.2 Hasil Analisis

Berdasarkan judul yang telah diangkat, dan hasil penelitian yang dilakukan di
sekolah dasar kabupaten indragiri hilir kecamatan tembilahan hulu dan observasi di
peroleh data — data yang dibutuhkan untu membuat website tersebut . Berdasarkan
wawancara didinas pendidikan kabupaten indragiri , dalam melaporkan kondisi
kerusakan masih mengunakan sistem manual bagi sekolah swasta , sedangkan sekolah

yang negeri dapat menggunakan sistem yang di pakai didinas pendidikan yaitu sistem
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dapodik, dan tidak ada ya portal berita mengenai sekolah tersebut sudah di perbaiki.
Sekolah dasar yang kami observasi berjumlah 18 sekolah yang terdaftar didinas
pendidikan kabupaten indragiri hilir, oleh karena itu kami ingin membuat sebuah
sistem informasi yang dapat digunakan didinas pendidikan dan masyarakat agar dalam
melaporkan kondisi kerusakan sekolah dapat akurat dan efisien dan dapat mengatahui

berita sekolah yang telah diperbaiki.

Adapun kriteria dalam menentukan kerusakan ini 3 tiga jenis kondisi kerusakan 1.
Kerusakan ringan 2. Kerusakan sedang 3. Kerusakan berat. Dari tiga kriteria ini kita
dapat menentukan kondisi kerusakan berdasarkan klasifikasi dan hasil survai ke

lapangan.

a. Kerusakan Ringan
Kerusakan Ringan terjadi pada komponen non struktural, seperti penutup atap,
langit —langit, penutup lantai dan Pengisi

b. Kerusakan Sedang
Kerusakan pada sebagian komponen non struktural, dan atau komponen
struktural seperti atap, lantai dan sebagainya.

¢. Kerusakan Berat
Kerusakan pada sebagian besar kompenen bangunan, baik struktural maupun
non struktural yang apabila diperbaiki masih dapat berfungsi dengan baik

sebagaimana mestinya.
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Penentuan tingkat kerusakan bangunan gedung didasarkan pada ukuran
kuantitatif besarnya kerusakan yang terjadi pada masing-masing komponen (aspek

struktur, arsitektur, utilitas, dan finishing), yang dibedakan menjadi:[19]

1. Tingkat kerusakan < 30% dikategorikan sebagai Rusak Ringan;
2. Tingkat kerusakan 30% sampai 45% dikategorikan sebagai Rusak Sedang; dan

3. Tingkat kerusakan > 45% dikategorikan sebagai Rusak Berat.

Gambar sekolah yang di foto terdiri dari 5 sisi yaitu bagian depan , samping kiri
samping kanan, dalam dan belakang. Dalam penelitian ini peneliti hanya mengambil 3
sampil sekolahn yang berbda tentang kondisi kerusakan sekolah dasar kecamatan

tembilahan hulu. Sekolahan yang menjadi simpel sebagai berikut

1. Cara menghitung kondisi kerusakan sekolah untuk menentukan ringan,sedang dan
berat kondisi kerusakan.
a. Mengecek kondisi kerusakan sekolah berdasarkan sisi sekolah dan ruangan ya
b. Mengukur panjang dan lebar kerusakan
c. Menentukan nilai klasifikasi kerusakan sekolah yang sudah ditetapkan nilai

berdasar deskripsi kerusakan ya
2. Berikut ini cara menghitung ya dari tiga sckolah yang telah saya survay
A. SD 013 Pulau Palas

1. Sisi samping kanan SD 013 Pulau Palas
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Pada sisi samping kanan sekolahan terdapat keruusakan di bagian dinding

sekolahan , yang kami temui , selanjut menetukan nilai klasifikasi berdasarkan

komponen yg sudah ditetapkan nilai ya . Berikut ini nilai klasifikasi dinding sebagai

berikut :
DESKRIPS| KERUSAKAN
Rusak Sangat Ringan *  Retak rambul dipermukaan dinding (lebar retakan < 0.2 mm) 02
. srubahan wama pada sebagian lapisan wama
Rusak Ringan ®  Relakan permukaan dinding ledihat jelas (lebar retakan kira-kira 0 2 mm- 1.0 mm) 04
= Perubahan pada lapisan cal meluas
Rusak Sedang =  Dinding retakan meluas (lebar retakan kira-kira 1-2 mm) 06
e Dinding partsy/ penutu plafond terdepas
= Plesteran retak sebagian dan lapisan cal terkelupas sebagian
= Relakan besar pada dinding
Rusok Beral Lapisan torkelupas meluas, berumul dan plesteran terkelupas meluas 08
Rusak Sangal Beral Dinding runbuh 1
Gambar 1

Ukuran gambar di area merah 30cm x 20cm = 600cm’ = 0.06m’
Luas dindingd mx 25 m= 10m*
Presentasi kerusakan = 0.06 : 10 x 100 =0.06 %
Tingkat kerusakan mengaju klasifikasi rusak ringan 0.4
0.4 x 0.06 =0.24% = Jadi nilai akhir adalah rusak ringan
Gambar 2
Ukuran gambar di area merah 60cm x 30cm = 1800cm? = 0.18 m?
Luas dindingd mx 25 m= 10m*
Presentasi kerusakan=0.18: 10x 100= 18 %
Tingkat kerusakan mengaju klasifikasi rusak ringan 0.2

0.2 x 1,8 =0.36% = Jadi nilai akhir adalah rusak sedang
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2. Sisi Dalam SD 013 Pulau Palas

a. Gambar |
Ukuran gambar di area merah 130 cm x 100cm = 13000cm’ = 1.3 m*
Presentasi kerusakan =13 x 100 =130 %
Tingkat kerusakan mengaju klasifikasi rusak ringan 0.2
0.4 x 130 = 52 % = Jadi nilai akhir adalah rusak sedan
b. Gambar 2
Ukuran gambar di area merah 200 cm x 30cm = 6000cm”® =0.4 m’
Luas dindingd mx 25 m= 10m*
Presentasi kerusakan =04 : 10x 100 =4 %
Tingkat kerusakan mengaju klasifikasi rusak ringan 0.2

4x =02 % =0.8 % Jadi nilai akhir adalah rusak ringan




3. Sisi Depan SD 013 Pulau Palas

Gambar 1
Ukuran gambar di area merah 120cm x 70cm = 2800cm” = 0 28m®
Luas dinding l mx 25 m= 2.5m*
Presentasi kerusakan =028 :25x 100=11.2 %
Tingkat kerusakan mengaju klasifikasi rusak ringan 0.2
0.2x0.112 = 00224 = 24% Jadi nilai akhir adalah rusak ringan
Gambar 2
Ukuran gambar di area merah 70cm x 40cm = 8400cm” = 0.84m*
Luas dinding l mx 25 m= 2.5m*
Presentasi kerusakan =0.84 : 25 x 100 = 33.6%
Tingkat kerusakan mengaju klasifikasi rusak ringan 0.4

0.4 x 33.6 = 13.44 Jadi nilai akhir adalah rusak ringan
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Gambar 3
Ukuran gambar di area merah 60 cm x 60cm = 3600cm” = 0.36m”
Luas dinding 1 mx 25 m = 2.5m’
Presentasi kerusakan = 0.36: 2.5 x 100 = 14 4%
Tingkat kerusakan mengaju klasifikasi rusak ringan 0.2
0.2x 144 =28.8 % Jadi nilai akhir adalah rusak ringan

4. Sisi Belakang SD 013 Pulau Palas

Gambar 1
Ukuran gambar di area merah 90 cm x 30cm = 2700cm’ = 0.27 m*
Luas dinding 1 mx 25 m = 2.5m’
Presentasi kerusakan =0.27 : 2.5 x 100 = 10.8%
Tingkat kerusakan mengaju klasifikasi rusak ringan 0.2

0.2x 108 =21.6 % Jadi nilai akhir adalah rusak ringan
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5. Sisi Samping kiri SD 013 Pulau Palas

Pada sisi samping kiri sekolahan terdapat keruusakan di bagian jendala
sekolahan , yang kami temui , selanjut menetukan nilai klasifikasi berdasarkan

komponen yg sudah ditetapkan nilai ya . Berikut ini nilai klasifikasi jendala sebagai

berikut :
KLASIFIKASI DESKRIPSI KERUSAKAN NILAI
Rusak Sangat Ringan | Perubahan wama pada sebagian lapisan wama rangka 02
Rusak Ringan Penutup bukaan (kaca) retak 04
Rusak Sedang Penutup bukaan (kaca) reiak lebar 06
Rusak Berat Rangka bukaan atau kusen keropos akibat air 08
Rusak Sangai Berat Rar gka bukaan atau kusen hE!QES dimakan rayap 1

Ukuran gambar di area merah 100 cm x 60cm = 6000cm® = 0.6 m”
Luas dindingd mx 25 m= 10m*

Presentasi kerusakan = 0.6 : 10 x 100 = 30%

Tingkat kerusakan mengaju klasifikasi rusak ringan 0.2

0.2x 6 =0.12 % Jadi nilai akhir adalah rusak ringan




B. 8d 012 Sialang Panjang

1. Sisi Dalam SD 012 Sialang Panjang

Ukuran gambar di area merah 120 cm x 90cm = 10800cm® = 1,08 m*
Luas dinding 1 m x 2.5 m =2 5m’
Presentasi kerusakan = 1,08 : 2.5 x 100 = 43 2%
Tingkat kerusakan mengaju klasifikasi rusak ringan 0.2
0.2 x43.2 =86 % Jadi nilai akhir adalah rusak berat
2. Sisi Belakang SD 012 Sialang Panjang

a. Gambar 1

Ukuran gambar di area merah 100 cm x 20 cm = 2000ecm” = 0.24 m®
Luas dinding I mx 2.5 m = 25m’

Presentasi kerusakan=0.24 : 2.5x 100=9,6

Tingkat kerusakan mengaju klasifikasi rusak ringan 0.6

0,6 x9,6 =576 % Jadi nilai akhir adalah rusak sedang
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Gambar 2

Ukuran gambar di area merah 100 ¢m x 50 em = 5000cm’ = 0.5 m*
Presentasi kerusakan =0.5 x 100 = 50 %

Tingkat kerusakan mengaju klasifikasi rusak ringan 0.6

0.6 x 50 =30 % Jadi nilai akhir adalah rusak ringan

C. Sd 014 Pulau Palas
1.Sisi Belakang SD 014 Pulau Palas

Gamba 1

Ukuran gambar di area merah 200 cm x 30 cm = 6000cm’ = 0.6 m*
Luas dinding I mx 2.5 m =25m®

Presentasi kerusakan=0.6: 2.5x 100 = 24 %

Tingkat kerusakan mengaju klasifikasi rusak ringan 0.2

02 x 24 =438 % Jadi nilai akhir adalah rusak ringan
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2. Sisi Depan SD 014 Pulau Palas

Ukuran gambar di area merah 50 cm x 80 cm = 4000cm” = 0.4 m”
Luas dinding 1 mx 2.5 m = 2 5m?

Presentasi kerusakan=0.4 :2.5x 100= 8 %

Tingkat kerusakan mengaju klasifikasi rusak ringan 0.2

0.2 x 8 =16 % Jadi nilai akhir adalah rusak ringan

3. Sisi Samping kiri SD 014 Pulau Palas

Ukuran gambar di area merah 100 cm x 20 cm = 200cm” = 0.2 m”
Luas dinding I mx 2.5 m =25m’

Presentasi kerusakan=0.2:25x 100= 8 %

Tingkat kerusakan mengaju klasifikasi rusak ringan 0.2

02 x8 =16 % Jadi nilai akhir adalah rusak ringan




Tabel 4.1 Nilai kerusakan Sekolah (Sebanyak 3 simpel sekolah)

Nama Nama Tahun Luas
No Kerusakan Kondisi
Tempat Bangun Pembangunan Bangunan

1 [ \SD 013 Pulau | Samping 2025 10 m° 0.36% Rusak
Palas kanan sedang

2 | SD 013 Pulau Dalam 2025 10 m 50% Rusak
Palas sedang

3 | SD 013 Pulau Depan 2025 25m" 24% Rusak
Palas ringan

4 | SD 013 Pulau Belakang 2025 25m 21% Rusak
Palas ringan

5 | SD 013 Pulau Samping 2025 10 m° 0.12% Rusak
Palas kiri ringan

6 | SDO012 Dalam 2025 25m 86% Rusak
Sialang berat
Panjang

7 SD 012 Belakang 2025 25m 5,76% Rusak
Sialang sedang
Panjang

8 | SD 014 Pulau Belakang 2025 25m 4.8% Rusak
Pal ringan

9 | SD 014 Pulau Depan 2025 25m 16% Rusak
Palasa ringan

10 | SD 014 Pulau Samping 2025 25m 16% Rusak
Palas kiri ringan
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4.3 Analisis PIECES

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode PIECES.
Analisis PIECES melibatkan 6 indkator penilaian utama yaitu, Performance (Kinerja),
Information (Informasi), Economy (Ekonomi), Control (Kontrol), Efficiency(Efisensi)
dan Service(Layanan). Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan
masalah yang mungkin timbul dalam suvatu sistem yang sedang berjalan. Dengan
memperhatikan aspek-aspek ini, analisis PIECES membantu dalam evaluasi dan
peningkatan kinerja serta efisiensi sistem secara menyeluruh. Pendekatan ini
memberikan dasar yang komprehensif untuk merancang solusi atau perbaikan yang
sesuai dengan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh sistem tersebut. Hasi

Analisis PIECES dapat dilihat dibawah ini:

a. Performance (Kinerja)

Kinerja merupakan variable pertama dalam metode amalisis Pieces. Dimana
memiliki peran penting untuk menilai apakah proses atau prosedur yang ada masih
mungkin ditingkatkan kinerjanya, dan melihat sejauh mana dan seberapa handalkah

suatu sistem informasi dalam berproses untuk menghasilkan tujuan tertentu.

Sistem Dapodik saat ini menangani data dari seluruh sekolah secara terpusat.
Volume data yang besar menyebabkan beban sistem menjadi tinggi, sehingga waktu
pemrosesan input dan output data melambat. Hal ini berdampak pada efisiensi kerja
Dinas Pendidikan, khususnya dalam hal pengelolaan data kerusakan sekolah. Pada

Sistem yang lama dapat digunakan seluruh sekolah yanga ada diindonsei sehingga
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dalam menggunakan sistem ya sangat lambat atau lelet. Sedang Untuk Sistem yang

saya hanya bisa digunakan oleh tingkat Sekolah tingkat SD Kabupaten Indragiri Hilir.

Dari pernyataan tentang kinerja websit kami memberikan pertanya kepada
pengguna Sistem yang di buat yaitu Apakah Website Sistem Informasi Kondisi
Kerusakan Gedung Sekolah mudah di pahami. Dari pertanyaan ini responden

memberikan jawaban 19 memberikan tanggapan setuju dan sangat setuju 6 responden

b. Information(informasi)

Menilai apakah prosedur yang ada saat ini masih dapat diperbaiki sehingga
kualiatas informasi yang dihasilkan menjadi baik informasi yang ada disajikan haruslah

benar-benar mempunyai nilai yang berguna.

Sistem informasi saat ini hanya dapat diakses oleh sekolah negeri, sehingga sekolah
swasta tidak dapat melaporkan kondisi gedung mereka. Sistem yang hanya melayani
sekolah negeri memiliki kelemahan besar dalam hal cakupan data. Data yang tersedia
menjadi tidak lengkap karena tidak mencakup kondisi gedung sekolah swasta. Hal ini
menciptakan celah dalam pengambilan keputusan, terutama jika ada kerusakan serius
di sekolah swasta yang tidak terlaporkan. Sistem baru perlu dirancang untuk
mengakomodasi sekolah swasta, sehingga informasi yang dihimpun lebih

komprehensif.

Dari pernyataan tentang informasi websit kami memberikan pertanya kepada
pengguna Sistem yang di buat yaitu Apakah Website ini dapat membantu anda untuk

mengetahui informasi kondisi kerusakan Sekolah dasar ? Dari pertanyaan ini




43

responden memberikan jawaban 21 memberikan tanggapan setuju dan sangat setuju 4

responden

¢. Economic (Biaya)

Analisis ini dilakukan untuk menilai suatu sistem dari sisi ekonomi atau biaya yang
dikeluarkan. Pelaporan manual juga membutuhkan sumber daya yang lebih banyak,
baik dalam bentuk biaya operasional untuk pengiriman dokumen fisik maupun waktu
yang dihabiskan oleh petugas. Dengan sistem berbasis web, biaya operasional dapat

dikurangi, dan sumber daya dapat dialokasikan untuk kegiatan yang lebih produktif.

Dari pernyataan tentang biaya websit kami memberikan pertanya kepada pengguna
Sistem yang di buat yaitu Apakah Website ini bermanfaat bagi anda ? Dari pertanyaan
ini responden memberikan jawaban 20 memberikan tanggapan setuju dan sangat

setuju 5 responden

d. Confrol(pengendalian)

Analisis pengendalian ini perlu dilakukan agar sistem selalu berjalan dengan lancar.

Belum ada portal berita yang menyajikan informasi tentang sekolah yang telah
diperbaiki. sehingga masyarakat dan pihak sekolah kesulitan mengakses informasi
tersebut. Dengan menyediakan portal berita, sistem baru dapat memberikan kendali
yang lebih baik kepada Dinas Pendidikan dalam menyampaikan informasi yang akurat
dan terpercaya kepada masyarakat. Portal ini juga dapat digunakan sebagai alat untuk

mempromosikan akuntabilitas dan membangun kepercayaan publik.
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Dari pernyataan tentang pengendalian websit kami memberikan pertanya kepada
pengguna Sistem yang di buat yaitu Apakah website ini dapat mengetahui berita
kerusakan sekolah dasar ? Dari pertanyaan ini responden memberikan jawaban 23

memberikan tanggapan setuju dan sangat setuju 2 responden

e. Efficiency(efisien)

Sistem yang baik adalah sistem yang mampu bekerja dengan efektif dan efiseen
Kurangnya data yang diinput dari sekolah menyulitkan pemrosesan status laporan.
Diperlukan data yang lengkap dan akurat, termasuk informasi lokasi. Data yang tidak
lengkap memaksa petugas untuk mencari informasi tambahan secara manual, yang
membutuhkan waktu lebih lama dan memperlambat proses pengambilan keputusan.
Sistem yang mendukung pengumpulan data secara sistematis akan mempercepat

keseluruhan proses kerja, mulai dari pelaporan hingga penanganan kerusakan.

Dari pernyataan tentang efisien websit yang di buat kami memberikan pertanya
kepada pengguna Sistem yang di buat yaitu Apakah setiap tombol berjalan sesuai
dengan fungsi ? Dari pertanyaan ini responden memberikan jawaban 19 memberikan

tanggapan setuju dan sangat setuju 6 responden

f. Service(pelayanan)

Analisa pelayanan akan berjalan baik jika ditimbangi dengan pelayanan yang
baik sehingga memberikan kemudahan bagi pengguna dalam mendapatkan
informasi. Sistem dapodik Tidak adanya portal berita yang menyajikan informasi
tentang sekolah yang telah diperbaiki menciptakan kurangnya transparansi.

Masyarakat dan pihak sekolah tidak memiliki akses mudah untuk mengetahui
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perkembangan proyek perbaikan. Sistem baru harus mencakup fitur portal berita
yang menyediakan informasi terkini mengenai status perbaikan gedung sekolah. Hal
ini tidak hanya meningkatkan transparansi tetapi juga membantu masyarakat untuk

memantau penggunaan anggaran publik.

4.4 Analisa Kebutuhan perangkat

Sistem ini mengunakan pengkodean bahasa yang di mengerti komputer dan alat

pendukung seperti :

1. Bahasa pemrograman yang digunakan PHP (Hypertext Preprocessor )
2. Perangkat keras
a. Intel(R) Core(TM) i5 CPU M 520 @ 240GHz 240 GHz Memory 8.00
GB (7.80 GB usable)
3. Perangkat lunak
a. Windows 10 sistem operasi yang digunakan
b. XAMPP sebagai local server running localhost
¢. Visual stodio code
d. Mysql sebagai database
e. Draw. lo alat desain

f. Google chrome sebagai alat browsing internet untuk menjalankannya
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4.5 Hasil Desain

Pada sistem yang dibuat saat ini menggunakan pendekatan berorientasi objek
yaitu UML. (Unified Modeling Languange) Yang memiliki Beberapa alat untuk

membantu melakukan perancangan sistem usecase diagram & activity diagram.

4.5.1 Use Case Diagram

Use case diagram merupakan diagram yang menunjukkan peran user
sebagaimana peran tersebut digunakan dalam sistem. Selain itu use case diagram juga

digunakan untuk memperlihatkan interaksi user dengan sistem dan menggambarkan

spesifikasi kasus penggunaan.

Gambar 4.1 Use Case Diagram

Gambar 4.1 Merupakan skema admin dan user dalam sistem ini, admin dan user

harus login terlebih dahulu supaya bisa melihat alamat sekolah, gelery, Lapor

kerusakan, berita , Daftar laporan, Berita.
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Case diagram admin terdiri dari tempat.geleri.kerusakan verifikasi laporan dan

berita dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut :

1 Tambeh

Gambar 4.2 Case Diagram admin

Skema pada case diagram admin dimulai dengan melakukan login terlebih
dahulu kemudian admin dapat menambah.menghapueditcetak, verifikasi laporan

diterima dan tidak terima.
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Case diagram user pada sistem ini dapat dilihat pada gambar 4.3 dibawah ini :

Tempat j: < >

kerusakan /' *: -

00

Gambar 4.3 Case Diagram User

Gambar 4.3 tersebut menggambarkan skema user dapat melihat detail tempat

dan dapat mengisi form laporan sesuai yang diinginkan.
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4.52 Activity Diagram

Diagram aktivitas yaitu suatu model yang dapat menampilkan proses-proses
kegiatan yang terjadi pada suatu sistem. Activity diagram pada login admin dapat

dilahat pada gambar ini :

U Sistem

P

{

Jser
T \
aplikasi

-

Gambar 4.4 Activity Diagram Login Admin

Gambar 4.4 activity diagram menggambarkan agar admin melakukan login
terlebih dahulu, apa bila username dan password telah benar maka sisten akan

menampilkan halaman website, namu jika salah, maka admin kembali ke halaman login.
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Activity diagram admin menu tempat dapat dilihat pada gambar 4.5 dibawah ini :

Admin Sistem

,
vel

4

(
mmenarmpilkan halamen
websit

hal:

Tambah bara.
Tempat baru tersimpan

di database

Data tersimpan di
database

Gambar 4.5 Activity Diagram Admin menu tempat

Gambar 4.5 tersebut menggambarkan alur admin menu tempat yang mana admin

dapat tambah tempat.cetak data tempat dan refreas . serta admin dapat menghapus dan

mengedit data.




Activity diagram menu gelery dapat dilihat pada gambar 4.6 dibawah ini :

User Semern

E

™1 Tesbeh
Pencaue cf‘\ e |
N o Retre
L
oo }— Mg
‘ Memampilian
. kerusakan

Gambar 4.6 Activity Diagram Admin Menu Gelery
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Gambar 4.6 tersebut menggambarkan alur admin menu gelery yang mana admin

dapat tambah gambar cetak data gelery dan refreas , serta admin dapat menghapus dan

mengedit data.
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Activity diagram menu verifikasi laporan dapat dilihat pada gambar 4.7 dibawah ini

Admin

Pilih menu verifikasi
laporan

Menampilkan
halaman website

Gambar 4.7 Activity Diagram Admin Menu Verifikasi Laporan

Gambar 4.7 tersebut menggambarkan alur admin menu verifikasi laporan ,admin

dapat menolak dan mnerima laporan yang telah diinput oleh sekolah.




Activity diagram admin menu berita dapat dilihat pada gambar 4.8 dibawah ini :

Admin Sistem

-
()

menampilkan halaman
websit

N3

Data tersimpan di
database

Gambar 4.8 Activity Diagram Admin menu berita
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Gambar 4.8 tersebut menggambarkan alur admin menu berita yang mana admin

dapat tambah beritacetak data gelery dan refreas , serta admin dapat menghapus dan

mengedit data.




54

Activity diagram admin pada menu kerusakan dapat dilihat pada gambar 4.9

dibawah ini :

| Pk menu loemizakan

Menampilian st

mabee

kerusaban

J_

_{ Mesgasi Form Tembah

s

[ s |
e
®

Gambar 4.9 Activity Diagram Admin Menu Kerusakan

Gambar 4.9 activity diagram menggambarkan Bagaimana admin memasukan

gambar kerusakan dan nampil di halaman gelery user . di dalam menu admin bida

menghapus edit dan menambahkan kerusakan.
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Activity Diagram user menu admin kerusakan dapat dilihat pada gambar 4.10

dibawah ini.

User Sistem

)
()

Membuka aplikasi Mm"}]f; habai

Berhasil login

Menampilkan halaman
user

Gambar 4.10 Activity Diagram User Login

Gambar 4.10 activity diagram menggambarkan agar user melakukan login
terlebih dahulu, apa bila username dan password telah benar maka sisten akan

menampilkan halaman website, namu jika salah, maka admin kembali ke halaman login.
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Activity Diagram Halaman Beranda bagian website dapat dilihat pada gambar

4.11 dibawah ini.

Gambar 4.11 Activity User & Admin Diagram Halaman Beranda website

Pilih salzh satn polpian
map sekolah lalu klik

Menampilkan detail
sekolzh sesuai alamat

User Sistem
Masuk kehalama N il halaman
beranda / awal website

Menampilkan detail
Rute lengkap ya

Menampilkan Rute

Kembali

poin pol poin map

Gambar 4.11 tersebut menggambarkan halaman Beranda website di halaman

tersebut kita klik bagian polpoint ya sesuai sekolahanya, Ketika di klik halaman

Polpoint akan menampil detail rute sekolah sehingga memudahkan dalam mencari

alamat .




Activity Diagram menu User Gelery dapat dilihat pada gambar 4.12 dibawah ini.

Gambar 4.12 Activity Diagram User Gelery
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Gambar 4.12 tersebut menggambarkan alur User Gelery. Ketika kita masuk

halaman tersebut maka akan menampilkan beberapa sekolah, setelah itu ketika kita klik

gambar ya akan timbu gambar setiap sisi nya yang kita pilih, lalu kita klik bagian sisi

yang inginkan lalu klik maka dia akan menampilkan gambar kerusakan




ini.
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Activity Diagram menu laporan kerusakan dapat dilihat pada gambar 4.13 dibawah

User

Pilih menu laporan M pilkan hal
kerusakan website

A4

Mengisi laporan terdin
dari lokasi keruksan
.deskrips: kerusakan
kategon kerusakan, |__|

jenis kerusakan Nilai
kerusakan, unggah Drolzk
gambar

Terima

Gambar 4.13 Activity Diagram User Menu Laporan Kerusakan

Gambar 4.13 tersebut menggambarkan alur User menu laporan kerusakan User

dapat melaporkan kerusakan terlebih dahulu , mengisi form yang telah disediakan dan

menu verifikasi dari admin .
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453 Sequence Diagram

Sequence diagram merupakan bagian dari pemodelan UML yang berguna untuk
menggambarkan urutan sistem yang berinteraksi antar objek. Sequence diagram login

pada sisitem dapat dilihat pada gambar 4.14 berikut :

Peagguna Halaman login Halaman dasborad Tabel User
1. Lapex mamana dax pamnord
H - 2 Membaran usemere dan pesssord
3. validay
5. login barhasil

Gambar 4.14 Sequence Diagram Login

Gambar 4.14 Sequence diagram login menjelaskan proses saat aktor ingin login
yang mana harus menambahkan username dan password kemudian sistem
memvalidasikan kedatabase. Jika benar maka sistem akan menampilkan halaman

dazboard dan jika gagal akan kembali kehalaman login.
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Berikut merupakan sequence diagram admin menambah data tempat yang dapat
dilihat pada gambar 4.15 dibawah ini

o o Tabel Tempat
i Dushbor ‘e tamba b mp

Gambar 4.15 Sequence Diagram Admin menambah Tempat Sekolah

Gambar 4.15 merupakan sequence diagram yang menggambarkan tindakan admin
dalam melakukan penambahan tempat sekolah. Pertama admin masuk kemenu tempat ,
kemudian admin klik tambah baru maka akan menampilkan form yand dapat diisi,

admin bisa menyimpan data tempat tersebut dan akan tersimpan di database.
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Berikut merupaka Gambar 4.16 Sequence diagram Tambah Kerusakan dapat

dilahat pada gambar dibawah ini :

Penguma Halaman Kerusakan Form Kerusalas Tabel rusak

1. Masuk kebalaman kerusakan

2 KBk Tambeh
£ ji 3. Megin Form
s f Svalidasi
tersunpan
-~ — L]

Gambar 4.16 Sequence Diagram Tambah Kerusakan

Gambar 4.16 merupakan Sequence diagram Tambah kerusakan merupakan tempat
untuk admin dalam menambah kerusakan sekolah, dari data yang didapatkan, klik
tambah lalu isi Form lalu klik simpan maka kerusakan tersebut akan tersimpan di

sekolah yang telah ditetapkan
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Berikut merupaka Gambar 4.17 Sequence diagram Laporan kerusakan dapat dilahat
pada gambar dibawabh ini :

Tabel lapor

i

ta) e
i Dashbosr s Fass

3. Toi foems laporen

4w 436 Loknni krrusakan

5. Deslripi kerasken

7. Jomin knrasakan

#. Nilai kenesakem

il f

9. Uingzoh Camber

:

L. Validasi

11. duta terkdrmm.

Gambar 4.17 Sequence Diagram Laporan Kerusakan

Gambar 4.17 merupakan sequence diagram yang menjelaskan user menu laporan
kerusakan. User dapat melakukan laporan mengisi form yang telah tersedia kemudian
klik kirim dan data tersebut akan dikirim keadmin untuk menunggu di verifikasi oleh

admin.
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Berikut merupaka Gambar 4.18 Sequence diagram Tambah Geleri dapat dilahat

pada gambar dibawabh ini :

Pengram Baluom gelen Form Tambeh geleri Tabel Galeri

1. Masnk Halonan Geleri

1 Kiik Tambah
i3 = Mo
A & Sovalidas
-
e

Gambar 4.18 Sequence Diagram Tambah Geleri

Gambar 4.18 Sequence Diagram Tambah Geleri diagram ini menjalaskan alur
bagaimana cata tambah geleri. Pertama masuk halaman geleri. Lalu pilih tambah maka
diakan di tampilkan halaman form tambah geleri, setelah itu kisa dan lalu klik kirim

maka diakan masuk kedalam database.




4.54 Class Diagram
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Class diagram merupakan diagram yang selalu ada di pemodelan sistem

berorientasi objek . Class diagram menunjukan hubungan antar class dalam sistem yang

sedang dibangun dan bagaimana mereka saling berkolaborasi untuk mencapai tujuan .

Class diagram digunakan untuk menggambarkan disain statis dari sistem yang sedang

dibangun. Gambar class diagram dapat dilihat pada Gambar 4.19 Class Diagram di

bawah ini :

_nam
i _tmrpat

o gabent

gt

| e
W
-
[
Ve

s

st
ay_lmmar

i) vtegon

Gambar 4.19 Class Diagram

e

_ena

sl




4.6 Desain File
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Desain File adalah sekumpulan file file yang saling berkaitan, maka dalam

perancangan sistem ini terdapat 7 buah file yang dapat dilihat sebagai berikut :

1. Nama Tabel : tempat
Primary key : id_tempat

Tabel 4.2 Struktur Tabel Tempat

NO Nama Field Tipe Data Panjang

1 | id_tempat Int 11

2 nama_tempat Varchar 255

3 | Gambar Varchar 255

4 | Lat Double -

5 |Lng Double -

6 | Lokasi Varchar 255

7 | Keterangan Text -




2. Nama Tabel : lapor
Primary Key : id_lapor
Foreign Key : id_User

Tabel 4.3 Struktur Tabel Laporan

No Nama Field Tipe Data Panjang
1 | id_lapor Int 11
2 | id_user Int 11
3 | Lokasi Varchar 255
4 | Deskripsi Text -

5 | Katagori Varchar 100
6 | Jenis Varchar 100
7 | Gambar Varchar 255
8 | Status Pending terima tolak | -
9 | waktu_lapor Timestamp -
10 | nilai_katagori Float -




4.7 Desain Database

v _options Ao [T g o st
ot = L) !
o archar( 14 " I
nama_galeri varcha
[ s h -
B I vumak
oo
! e ] v a b gt
id_galer - inti 11 = T "
apar it
[w— a
v} berita on uhg doub

Gambar 4.20 Desain Database

4.8 Perancangan Desain

Perancangan desain ini merupakan gambaran-gambaran desain program yang akan

dibuat. Berikut merupakan halaman login yang dapat dilihat pada gambar 4 .21

Gambar 4.21 Desain Halaman Login
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Berikut merupakan Gambar 4.22 yaitu desain pada halaman tambah tempat
sekolah dasar admin dapat memasukan Nama tempat, gambar, latitude, longitude Jlokasi

dan keterangan dapat dilahat pada gambar dibawah ini.

Gambar 4.22 Desain Tambah Tempat Sekolah Dasar (Admin)

Berikut merupakan tampilan desaim menu tempat admin yang telah di tambah

oleh admin dapat dilihat pada gambar 4.23 dibawah ini :

Tempat

[ Mo | gambar  Peama tempat | Lat
L \I

Gambar 4.23 DesainTempat (Admin)
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Berikut ini Gambar desain Tambah kerusakan di menu kerusakan admin. Admin
menginput tempat , galeri , Gambar, Keterangan . Halaman ini dapat di lihat pada

Gambar 4.24 di bawah ini :

Tambah Kerusakan

Gambar 4.24 Desain Tambah Kerusakan (Admin)

Berikut ini desain menu kerusakan Admin dapat di lihat pada gambar 4.25 di

bawah :

Data Kerusakan

Gambar 4.25 Desain Menu Kerusakan (Admin)
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Berikut ini Desain menu tambah galeri admin . admin melakukan input tambah
tempat , gambar , nama galeri , keterangan. Desain ini dapat dilihat pada Gambar 4.26

dibawah ini :

Tambah Geleri
I
|
|
|
I
-
|
]
N En

Gambar 4.26 Desain Tambah Galari (Admin)




71

Berikut ini Desain halaman geleri admin dapat lihat pada Gambar 427 di bawah

ini :

Geleri

No|Nama Tempat | Gambar | Nama Bangunan | Tahun pembangunan | Luas Bangunanan | Kerusakan | Kondis

Gambar 4.27 Desain Halaman Galeri (Admin)

Berikut ini Desain input tambah berita yang diinput oleh admin yaitu input
judul, isi berita, upload gambar, lalu klik simpan dan user dapat melihat berita ini,

Desain dapat dilihat pada Gambar 4.28 di bawabh ini :

Tambah Berita

Gambar 4.28 Desain Input Tambah Berita (Admin)




Berikut ini Gambar desain halaman menu berita yang dapat dilihat pada Gambar

4.29 dibawah ini :

Berita

o T
No Foto Judul berita Tanggal

Gambar 4.29 Desain Halaman Menu Berita (Admin)

Berikut ini desain halaman verifikasi laporan yang dapat digunakan oleh admin,
serta melakukan verifikasi sesuai data yang dikirim dapat diterima atau ditolak.Desain

ini dapat dilihat pada Gambar 4.30 berikut ini :

Verifikasi laporan

Gambar 4.30 Desain Halaman Verifikasi Laporan (admin)
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Berikut ini Gambar desain halaman tempat user. User dapat melihat gambar dan
detail sekolah serta alamat sekolah. Desain ini dapat dilihat pada Gambar 4.31 berikut

ini :

Tempat

Detail tnmpat

Gambar 4.31 Desain Halaman Tempat (User)

Berikut ini Gambar desain halaman galeri user , dari halaman ini user dapat
melihat foto sekolah, melihat bentuk sekolah dari berbagai sisi dan melihat kerusakan

sekolah. Desain ini dapat di lihat pada Gambar 4.32 dibawah ini :

Geleri

Pencarian

No|Nama Tempat | Gambar | Nama Bangunan | Tahun pembangunan | Luas Bangunanan | Ker

Gambar 4.32 Desain Halaman Galeri (User)




74

Berikut ini Gambar desain Halaman Berita user. Dari halaman ini user dapat
melihat berita yang telah di upload oleh admin. Desain ini dapat dilahat pada Gambar

4.33 berikut ini.

Berita

-

Deskripsi Daskripsi Daskripsi

Gambar 4.33 Desain Halaman Berita (User)

Berikut gambar desain halaman daftar laporan kerusakan. Dihalaman ini terdapat
daftar laporan yang masih di panding atau status ditolak atau tunggu sebentar . Desain

ini dilihat pada Gambar 4.34 berikut ini :

Daftar Laporan Kerusakan

Gambar 4.34 Desain Halaman Daftar Laporan Kerusakan (User)
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Berikut gambar desain halaman laporan kerusakan user. Dihalaman ini user
melakukan input data laporan kerusakan yang di butuh dari titik kordinat ,deskripsi ,
jenis kerusakan , gambar kerusakan ya. Desain dapat dilihat pada Gambar 4.35 bawah

ini :

Lapor Kerusakan

Gambar 4.35 Desan Halaman Lapor kerusakan (User)

4.9 Hasil Implementasi

Pada implementasi memuat beberap data yang telah dikumpulkan dan dirancang
kemudian diubah dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP. Pengkodean
digunakan dalam perancangan suatu program, dimana kode yang dibuat tersusun dari
aturan dan elemen yang telah dirancang sebelumnya. Kode program ini berfungsi untuk

mempermudah admin dalam mengelola data menjadi lebih efisien.
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1. Tampilan Utama Beranda

HROAN  Ofwsge B

SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS KERUSAKAN SEKOLAH

Gambar 4.36 Tampilan Utama

Gambar 4.36 diatas merupakan tampilan halaman utama menampilkan halaman
utama user sistem informasi kondisi kerusakan sekolah yang berisi home, tempat, geleri,
lapor kerusakan, deftar laporan, berita, password, logout.

2. Tampilan Halaman Tempat

WA W

Tempat

Gambar 4.37 Halaman tempat
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Gambar 4.37 diatas merupakan tampilan halaman tempat yang menampilkan
gambar sekolah , berita tombol refresh dan detai;, ketika klik detail makan dia akan
masuk kehalaman detail tempat maka dia akan menampilkan halaman home dan jika

diklik map warna merah maka akan kehalaman

sekolah 003

Gambar 4.38 Detail lokasi

Jika di klik rute detail maka akan dibawa ke halaman ini gambar dibawah ini.

Rute Detail ke sekolah 003

Gambar 4.39 Rute Detail




78

3. Tampilan Halaman Geleri

MKOLAN O G o —

Galeri

Gambar 4.40 Halaman geleri

Gambar 4 .40 merupakan tampilan halaman geleri yang menampilkan foto sekolah
yang ada di kecamatan tembilahan hulu, gambar ketika klik maka kita akan kepindah

kehalaman bagian dari sekolahan.

Gambar 4.41 Halaman Bagian Sekolah

Gambar 441 Merupakan tampilan bagian sekolah dari samping kiri , samping
kanan, belakang, depan dan dalam sekolahan, dan jika di klik Sekolah ya sesuai bagian

sisi sekolahan maka diakan menampilkan halaman kerusakan setiap sisi ya.
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SEAOUAN O e “A

Galeri: BELAKANG SD NEGERI 012 SIALANG PANCANG

LY.

Gambar 4.42Halama kerusakan Setiap Sisi

Gambar 442 Halaman Kerusakan Setiap Sisi Merupakan Tampilan kerusakan

setiap sisi ya ,ketika itu bagian sisi sekolah di klik.

4. Tampilan Halaman Laporan

Lapor Kerusakan

Gambar 4.43 Halaman Laporan

Gambar 4.43 diatas merupakan tampilan halaman laporan yang menampilkan
form input titik lokasi keruksa, deskripsi keruksan, kategori kerusakan, jenis kerusakan,
nilai kerusakan, unggah gambar, dan ada button kirim. Jika di klik button kirim makan

akan timbul validasi dari database.
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5. Tampilan Halaman Daftar Kerusakan

MR W — —

Daftar Laporan Ke

Gambar 4.44 Halaman Daftar Kerusakan

Gambar 4.44 merupakan tampilan halaman daftar kerusakan yang menampilkan

daftar laporan yang telah di input dan di verifikasi laporan ya.

6. Tampilan Halaman Berita

Berita

Gambar 445 Halaman Berita

Gambar 4.45 merupakan tampilan halaman berita yang terdiri dari ada gambar ,

tombol button refersh dan buton detail.
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7. Tampilan Halaman Password

e el

Ubah Password

Gambar 4.46 Detail Password

Gambar 4.46 merupakan tampilan yang menampilkan form input yang ingin
mengubah password ada input password lama, password baru, konversi password baru,

dan button klik simpan.

8. Tampilan Halaman Login
LT T

Login

Gambar 447 Halaman Login

Gambar 447 diatas merupakan halaman login yang menampilkan form login

terdapat input username , input password dan button daftar dan password.
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9. Tampilan Halaman Tempat Admin

T e

Tempat

Gambar 4.48 Halaman Tempat Admin

Gambar 4 48 merupakan tampilan yang menampilkan halaman tempat admin ,

dihalaman ini admin bisa tambah tempat, print , dan admin bisa hapus dan edit.

10. Tampilan Halaman Geleri Admin

VO P Bk P Wi —

Gambar 4.49 Halaman Geleri Admin

Gambar 4 49 diatas merupakan tampilan halaman geleri admin , dihalaman ini

admin bisa tambah gambar, hapus dan edit gambar.
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11. Tampilan Halaman Verifikasi Laporan Admin

SERLAN Qe

Verifikasi Laporan

| Lonasi e

[ —————
Gambar 4.50 Halaman Verifikasi Laporan
Gambar 4.50 diatas merupakan tampilan halaman Verifikasi laporan admin .
dihalaman ini admin bisa menolak dan menerima laporan dengan klik button klik
atau terima, halaman ini bisa cetak laporan yang telah di verifikasi.

12. Tampilan Halaman Berita Admin
SINOLG Orases s

Berita

Gambar 4.51 Halaman Berita Admin

Gambar 4.51 diatas merupakan tampilan halaman berita admin di halaman ini

admin bisa menambah kan berita, edit, dan delete.
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13 Tampilan Halaman Kerusakan

SEADLAH @i e A D —

Data Kerusakan

Gambar 4.52 Halaman Kerusakan Admin

Gambar 4.52 diatas merupakan tampilan halaman kerusakan Admin .dihalaman
ini admin input gambar kerusakan sesuai sekolah dan lokasi yang telah di laporkan dari

user.

4,10 Pengujian Sistem

Pengujian dilaksanakan untuk memastikan bahwa masing- masing dari sistem
dapat berfungsi dengan sepenuhnya, sehingga sistem dapat dikatakan layak untuk di
pergunakan. Pengujian yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu blacbox dan

pengujian Usability[20].

4.10.1 Pengujian Blackbox

Pengujian blackbox merupakan pengujian yang mengkonfirmasi hasil kinerja

sistem berdasarkan masukan yang diberikan untuk membuktikan apakah sistem sudah
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sesuai dengan kebutuhan. Berikut merupakan hasil pengujian sistem menggunakan

pengujian blackbox :

Tabel 4.4 Pengujian Blackbox Pada Halaman Admin

No Fungsi yang diuji Hasil Kesimpulan
1 Menu login Menampilkan halaman login Sesuai
2 Menu Beranda Menampilkan halaman Sesuai
3 Menu tempat Menampilkan tempat sekolah Sesuai
4 Menu Gelery Menampilkan informasi sekolah | Sesuai

dan kerusakan
5 Menu Kerusakan | Menampilkan tambah kerusakan Sesuai
Admin
6 Menu Berita Menampilkan tambahkan berita Sesuai
Menu Verifikasi | Menampilkan halaman verifikasi Sesuai
! Admin
8 Menu Laporan (User) | Menampilkan Halaman Laporan Sesuai
Menu Daftar | Menampilkan  halaman  daftar | Sesuai
’ Laporan(user) laporan
Menu Password Menampilkan  halaman  Ubah | Sesuai

10 Password

11 | Menu Berita Menampilkan Halaman Berita Sesuai
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4.10.2. Pengujian Usability

Pengujian Usability dilakukan mengunakan kuesioner yang diberikan kepada
pengguna sistem yang terdapat 10 pertanyaan dan dengan 5 skala likert untuk mengukur
kepuasan pengguna dalam menggunakan sistem dan untuk perhitungan hasil kuesioner

menggunakan analisis deskriptif

1) Sangat Tidak Setuju (STS)
2) Tidak Setuju(TS)

3) Netrak(N)

4) Setuju(S)

5) Sangat Setuju(SS)




Tabel 4.5 Hasil Pengujian Usability

Pilihan
NO Pertanyaan STS | TS | N | § | SS | Jumlah
1 213 4 |5
Apakah Website Sistem Informasi
8- Kondisi  Kerusakan = Gedung ! ! 12193 26
Sekolah mudah di pahami ?
2. | Apakah tampilan antar muka | [ 1 11|10 | 3 26
sistem menarik dan di pahami ?
Apakah Website ini akurat dalam
3 melaporkan kondisi kerusakan ! 3 |13 26
sekolah dasar ?
Apakah  Website ini dapat
4 | membantu anda untuk mengetahui | 1 2 5 (1414 26
informasi  kondisi  kerusakan
Sekolah dasar ?
5 | Apakah tampilan antar muka 1 0 9 [10] 6 26
sistem menarik dan di pahami ?
6. Apa](fih setiap mmbf)! berjalan 5 0 9 o | 6 2%
sesuai dengan fungsi ?
Apakah  website ini  dapat
7. | mengetahui  berita  kerusakan 1 2 6 | 15] 2 26
sekolah dasar ?
Apakah website ini memudahkan
8. | anda dalam melaporkan kondisi | [ 1 10 | 10 | 4 26
kerusakan sekolah dasar ?
Apakah lokasi sekolah sudah
o benar yang diharapkan ? ! 0 a3 26
10. | Apakah anda menyukai webiste 1 0 9 [10] 6 26

tersebut ?
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Tabel 4.5 merupakan hasil dari pengujian usability dengan penyebaran kuesioner
mengunakan 5 skala likert yang diisi dengan 26 responden pengguna sistem yaitu
petugas sekolah , dan staf atau karyawan dinas pendidikan kabupaten indragiri hilir

dengan 10 pertanyaan disebarkan melalui google form.

4.10.3 Teknik Analisa Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif yang digunakan pada
pengujian usability. Teknik analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menjelaskan suatu data dengan mendeskripsikannya sehingga didapat kesimpulan dari
sekelompok data tersebut . dalam analisis kelayakan sofware/ sistem berbasis website

ini mengunakan perhitungan sebagai berikut.

__Skor yang diobservasi o
Persentase kelayakan =gy, 3ang dinarapkan * 100%

Tahapan berikut, apabila persentase kelayakan sudah dapat maka dapat ditarik
kesimpulan menjadi data kuantitatif dengan menggunakan tabel konversi dari arikunto
dengan kriteria sangat tidak baik hingga yang sangat baik mulai persentase kelayakan

dari <20% sampai dengan 100% dapat dilihat seperti tabel berikut :




Tabel 4.6 Persentase Kelayakan

Persentase Kelayakan Kriteria
81% - 100% Sangat Baik
61% -80% Baik
41% - 60% Netral
21% - 40% Tidak Baik

<20% Sangat Tidak Baik

Tabel 4.6 merupakan persentase kelayakan mulai dari <20% sampai dengan

100% dengan kriteria sangat tidak baik sampai sangai baik.

Cara perhitungan :

Skor Total = STS(1x1) + TS (1x2) + N(12x3) + S(9x4) + SS(3x5)

Skor Total = [+2436+36+15 = SKOR TOTAL =90
Skor Yang Diharapkan = 5 Skala Likert X 26 Responden = 130
Peresentase Kelayakan = ;39X 100% = 69.23%

Perhitungan diatas adalah  perhitungan persentase pengujian usability yang

diperuntukkan mengetahui persentase kelayakan sistem dengan melakukan beberapa

tahap perhitungan seperti menentukan nilak skor total, skor yang diharapkan hingga ke
persentase kelayakan.
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Tabel 4.7 Peresentase Pengujian Usability

ITEM SKOR YANG PERSENTASE
SKOR TOTAL
PERTANYAAN DIHARAPKAN | KALAYAKAN
1 90 130 69.23%
2 91 130 70.00%
3 90 130 69.23%
4 96 130 73.85%
5 113 130 86.92%
6 110 130 84.61%
7 93 130 71.54%
8 93 130 71.54%
9 93 130 T1.54%
10 98 130 75.38%
Rata - rata 74.38%
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Tabel 4.7 merupakan hasil dari pengujian deskriptif untuk usability dimana

mendapat rata — rata persentase kelayakan 74.38% yang masuk dalam katagore baik .

sedangkan persentase kelayakan terendah dari hasil pengujian adalah 69.23% dapat

disimpulkan bahwa informasi yang dihasilkan sangat efektif dan aplikasi yang dibuat

bisa digunakan dalam melakukan laporan sekolah kerusakan.




BABYV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian Sistem Informasi Kondisi Kerusakan Gedung Sekolah

Dasar Berbasis Website Studi Kasus Dinas Pendidikan sebagai berikut :

1. Dengan adanya sistem informasi kondisi kerusakan gedung sekolah dasar berbasis
website studi kasus dinas pendidikan maka memudahkan dalam melaporkan
kondisi kerusakan untuk sekolah swasta, dan negeri .

2. Dengan adanya sistem ini pihak sekolah swasta dan negeri dapat menginput laporan
kondisi kerusakan sekolah.

3. Dengan adanya sistem baru, setiap sekolah dapat menginput data kerusakan dengan
lebih lengkap dan akurat. Fitur input data dilengkapi dengan formulir yang
mewajibkan informasi detail seperti lokasi, jenis kerusakan, serta tingkat
keparahan. Hal ini membantu Dinas Pendidikan dalam memproses dan
memverifikasi laporan secara lebih cepat dan tepat.

4. Pelaporan yang sebelumnya dilakukan secara manual oleh sekolah swasta kini telah
beralih menjadi digital melalui sistem informasi yang dibangun. Perubahan ini
berdampak positif terhadap kecepatan alur informasi dan mempercepat proses
tindak lanjut oleh pihak yang berwenang.

5. Sistem informasi ini juga dilengkapi dengan portal berita atau halaman informasi

yang menampilkan daftar sekolah yang telah mendapatkan perbaikan. Dengan fitur
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ini, masyarakat, pihak sekolah, dan stakeholder lainnya dapat dengan mudah
memantau perkembangan dan progres perbaikan fasilitas pendidikan di Kecamatan

Tembilahan Hulu secara transparan.

5.2 Saran

Dalam penerapan sistem Informasi Kondisi Kerusakan Gedung Sekolah Dasar

Berbasis Website Studi Kasus Dinas Pendidikan ini peneliti ingin mengemukan

beberapa saran agar bisa menjadi lebih baik diantaranya :

L.

Untuk Sekolah : Sekolah, baik negeri maupun swasta, diharapkan dapat
memanfaatkan sistem informasi ini secara maksimal untuk melaporkan setiap
kondisi kerusakan gedung secara tepat waktu dan akurat. Selain itu, sekolah juga
perlu memastikan kelengkapan data yang dimasukkan, termasuk detail lokasi, jenis
kerusakan, dan dokumentasi foto, agar proses verifikasi dan penanganan oleh Dinas
Pendidikan dapat berjalan lebih cepat dan tepat sasaran.

Untuk Dinas Pendidikan : Dinas Pendidikan disarankan untuk mengintegrasikan
sistem informasi ini dengan proses penanganan internal, serta memberikan
sosialisasi dan pelatihan kepada seluruh sekolah di wilayah Kecamatan Tembilahan
Hulu terkait penggunaan sistem ini.

Untuk Peneliti Selanjutnya : Bagi peneliti selanjutnya. disarankan untuk melakukan
pengembangan sistem dengan teknologi yang lebih canggih, seperti penerapan
Artificial Intelligence (AL untuk otomatisasi analisis kerusakan berdasarkan data

yang diinput, penggunaan chatbot untuk membantu proses pelaporan oleh sekolah,
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serta integrasi dengan sistem geospasial untuk memvisualisasikan lokasi kerusakan

di peta digital.
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